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ABSTRAK 

Salah stau faktor yang mempengaruhi biaya dan durasi proyek adalah pemilihan 

metode pelat lantai, karena memiliki volume pekerjaan terbesar di antara pekerjaan 

lainnya. Penggunaan pelat pracetak dapat menjadi alternatif untuk pelat lantai 

konvensional karena potensinya untuk meningkatkan efisiensi biaya dan mempercepat 

waktu konstruksi, serta ketahanan struktural. Penelitian ini dilakukan di salah satu 

perguruan tinggi unggulan di Indonesia, yaitu Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

(ITS) Surabaya jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) yang saat ini sedang 

melakukan pembangunan gedung perkuliahan 4 lantai. Pada proyek pembangunan 

gedung kuliah ini, integrasi hollow core slab diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

konstruksi gedung dan mengurangi limbah konstruksi pembangunan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis perbandingan efisiensi waktu dan 

biaya menggunakan metode pelat pracetak hollow core slab (HCS) sebagai alternatif 

dari pelat metode konvensional. Data yang digunakan dalam studi ini berupa Rencana 

Anggaran Biaya (RAB), shop drawing, dan Analisa Harga Satuan (AHSP) yang 

dijadikan dasar acuan analisis dari dua metode pelat tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis, diketahui bahwa pelaksanaan pekerjaan pelat gedung 4 lantai dengan metode 

alternatif pelat pracetak memerlukan waktu 8 hari dan biaya Rp. 1.691.887.497. 

Sedangkan metode pelat konvensional memakan waktu 38 hari dengan total biaya Rp. 

2.276.920.601. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa penggunaan metode pelat hollow 

core slab (HCS) memberikan keuntungan berupa waktu pelaksanaan yang lebih 

singkat yaitu 30 hari lebih cepat dan membutuhkan biaya lebih murah sebesar 26% 

dibandingkan dengan metode pelat konvensional. Oleh karena itu, metode pelat  

hollow core slab dapat menjadi pilihan yang lebih menguntungkan untuk diaplikasikan 

dalam proyek konstruksi gedung bertingkat. 
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